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ABSTRAK
Etika belajar adalah salah satu faktor terpenting guna menunjang 

keberhasilan dalam belajar. Terbentuknya etika belajar pada diri seseorang 
menjadikan kualitas pelajar lebih baik, serta menjunjung tinggi etika yang 
semestinya diterapkan dalam belajar. Etika belajar tidak hanya terdapat didalam 
materi belajar, akan tetapi juga bisa kita dapatkan didalam syair. Sebagaimana 
contoh etika belajar yang terkandung didalam syair Bulughotu Thulab karya Kyai 
Sa’dullah Majdi. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara mendalam 
mengenai etika belajar yang terkandung di dalam syair Bulughotu Thulab. Dengan 
melihat beberapa teori yang ada yang kemudian digunakan untuk menganalisis 
setiap nilai etika yang terkandung didalam syair Bulughotu Thulab.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya termasuk dalam penelitian (library 
research). Sesuai dengan penelitiannya maka peneliti menjadikan sebuah syair 
Bulughotu Thulab karya Kyai Sa’dullah Majdi untuk diteliti. Metode 
penelitiannya adalah dengan cara mengumpulkan data-data yang digunakan 
sebagai sumber analisis teks yang dikaji, atau disebut juga metode dokumentasi. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data terkait 
berupa tulisan yang relevan dengan fokus penelitian tersebut. Selanjutnya metode 
analisis kualitatif dengan menggunakan analisis isi (conten analisis).

Berdasarkan hasil penelitian (lirary research) yang dilakukan dalam 
penulisan skirpsi ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa skipsi ini memahas 
tentang etika belajar yang terdapat dalam syair Bulughotu Thulab karya Kyai 
Sa’dullah Majdi.

Kata Kunci: Etika Belajar, Syair Bulughotu Thulab, Kyai Sa’dullah Majdi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu proses yang pasti dialami oleh manusia, 

karena dengan pendidikan merupakan cara manusia untuk  meningkatkan 

derajatnya baik di dalam bersosial  maupun beragama, seperti yang tercantum 

dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana  untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan 

Negara.1

Menurut Redja Mudyaharjo sebagaimana dikutip oleh Binti Maunah 

secara luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman 

belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup yaitu 

segala situasi hidup yang mempengaruhi individu. Pendidikan adalah segala 

pengaruh yang diupayakan terhadap anak dan remaja yang diserahkan 

kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh 

terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.2

Pendidikan merupakan proses pengembangan manusia yang akan 

membentuk manusia yang cerdas, terampil, berakhlak mulia serta cinta tanah 

air, bangsa dan negara.3 Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungannya dengan demikian akan menimbulkan perubahan-

perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam 

kehidupan masyarakat.4

                                                             
1 http://kelembagaan.ristekdikti.go.id, diakses pada 23 Oktober 2018, pukul 09.06 WIB. 
2 Binti maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1. 
3 Tatang s, Ilmu Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hlm. 76. 
4 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), hlm. 29.  
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Pendidikan tidak lepas dari proses belajar dimana belajar ini 

memainkan peranan penting dalam meneruskan kebudayaan yang berupa 

kumpulan pengetahuan untuk diberikan kepada generasi berikutnya. Melalui 

belajar dimungkinkan memperoleh temuan-temuan berdasarkan 

perkembangan dari waktu ke waktu. 

Belajar bukan semata-mata hanya proses memperoleh pengetahuan 

tetapi juga tentang tingkah laku. Menurut Kimble sebagaimana dikutip oleh 

Karwono belajar adalah perubahan yang relatif permanen didalam behavioral 

potentionality (potensi behavior) sebagai akibat dari reinforced practice

(praktik yang diperkuat). Senada dengan hal tersebut, Mayer menyebutkan 

bahwa belajar menyangkut adanya perubahan perilaku yang relatif permanen 

pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena pengalaman. Menurut Bell-

Gredler, belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 

mendapatkan aneka ragam competencies (kemampuan), skills (keterampilan), 

dan attitude (sikap) yang diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan, inilah 

yang menjadikan  belajar merupakan sebuah system yang menghasilkan 

perubahan perilaku.5

Perubahan perilaku dalam proses belajar seorang peserta didik akan 

selalu bergantung kepada proses pendidikan karena semakin ia belajar maka ia 

akan merasa memiliki kekurangan-kekurangan karena kemampuannya yang 

terbatas dibandingkan dengan kemampuan pendidiknya, dalam situasi inilah 

terjadi interaksi antar peserta didik dan pendidik.6

Sebagai seorang peserta didik, hal penting yang harus diperhatikan 

ketika berinteraksi di dalam pendidikan adalah memiliki etika yang baik 

dalam belajar. Etika adalah aturan-aturan mengenai nilai-nilai dan prinsip-

prinsip moral yang merupakan pedoman bagi anggota profesi atau kehidupan 

sosial tertentu dalam mewujudkan tindakan-tindakan sehingga mencerminkan 

kualitas moral dan kecocokan dengan hakikat profesi atau kehidupan sosial 

                                                             
5 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar Dan Pemebelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 

Belajar, (Depok: PT raja Grafindo, 2017), hlm.12-13.  
6 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 

24. 
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tersebut.7 Sehingga etika inilah yang mengatur perilaku, adat dan kebiasaan 

manusia dalam pergaulan antar sesamanya dan menegaskan mana yang baik 

dan mana yang buruk.8

Di dunia pendidikan dalam membentuk kepribadian peserta didik 

metode yang digunakan sangatlah beragam salah satunya dengan melalui 

sastra. Dalam budaya pesantren sastra ini sangatlah berperan dalam proses 

pembelajaran dibuktikan dengan banyaknya kitab-kitab dan syair-syair dan 

cara menghafalnya adalah dengan cara dilantunkan agar mudah diingat oleh 

peserta didik. Banyak juga Kyai-kyai lokal Banyumas yang menciptakan 

syair-syair yang kaya akan muatan agama dan juga pendidikan. Salah satunya 

adalah Kyai Sa‟dullah Majdi.

Kyai Sa‟dullah Majdi merupakan seorang ulama dari Desa Pasir Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas, yang mendirikan sebuah 

lembaga pendidikan yang dikenal dengan Madrasah Diniyah Al-Ittihad di 

Pasir kidul, Selain sebagai pendiri beliau juga mengarang banyak sekali kitab-

kitab, syair-syair bahkan ada juga manuskrip untuk menunjang pembelajaran 

di Madrasah tersebut. Salah satu syair karya beliau yang sampai sekarang 

masih diajarkan salah satunya adalah syair Bulughotu Thulab.9

Bulughotu Thulab merupakan syair berbahasa arab yang ditulis oleh 

Kyai Sa‟dullah Majdi, yang dijadikan sebagai bahan ajar dan hafalan di 

Madrasah Diniyah Al-Ittihad di Pasir kidul. Bulughotu Thulab sangatlah 

kental dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung didalamnya, terutama 

tentang Kalsifikasi keilmuan seseorang, perbedaan antara belajar dan mencari 

harta ada, pembelajaran akhlak, etika dalam belajar dan bekal-bekal dalam 

belajar.10

Maka dari itu, Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan 

penelitian terhadap karya Kyai Sa‟dullah Majdi yaitu syair Bulughotu Thulab. 

                                                             
7 Hasan  Asari, Etika Akademis Dalam Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008),  hlm. 2-

3. 
8 K. Bertens, Etika, (Yogyakarta: PT.Kanisius, 2013), hlm. 5. 
9 Wawancara dengan Ahmad Muhammad Fatih, pada 9 Oktober 2018, pukul 23.00 WIB. 
10 Wawancara dengan Susanto, pada 9 Oktober 2018, pukul 22.00 WIB. 
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Fokus dari penelitian penulis adalah untuk menggali pesan-pesan beliau 

terutama etika dalam belajar.

B. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi 

“Etika Belajar dalam Syair Bulughotu Thulab Karya Kyai Sa‟dullah Majdi” 

maka perlu ditegaskan pengertian dari istilah-istilah dalam judul skripsi ini 

yaitu sebagai berikut:

1. Etika

Etika berasal dari kata ethos (Yunani) yang berarti karakter, watak 

kesusilaan, atau adat.11 Kata ethos dalam bentuk tunggal yang memiliki 

banyak arti, yaitu: adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. 

Dalam bentuk jamak (ta etha) yang artinya, adat kebiasaan.12

Parsudi Suparlan sebagaimana dikutip oleh K. Berten 

mendefinisikan etika sebagai aturan-aturan mengenai nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip moral yang merupakan pedoman bagi anggota profesi atau 

kehidupan sosial tertentu dalam mewujudkan tindakan-tindakan sehingga 

mencerminkan kualitas moral dan kecocokan dengan hakikat profesi atau 

kehidupan sosial tersebut.13 Sehingga etika inilah yang mengatur perilaku, 

adat dan kebiasaan manusia dalam pergaulan antar sesamanya dan 

menegaskan mana yang baik dan mana yang buruk.14

2. Belajar

Belajar berasal dari kata ajar yang artinya petunjuk yang diberikan 

kepada orang supaya diketahui.15 Belajar ini juga bukan semata-mata 

hanya proses memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang tingkah laku. 

Menurut Kimble sebagaimana yang dikutip oleh Karwono belajar adalah 

perubahan yang relatif permanen didalam behavioral potentionality

                                                             
11 Tedi Priatna, Etika Pendidikan Panduan bagi Guru Profesional, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2012), hlm. 103. 
12 K. Bertens, Etika, hlm. 4. 
13 Hasan  Asari, Etika Akademis Dalam Islam, hlm. 2-3. 
14 K. Bertens, Etika, hlm. 5. 
15 https://kbbi.web.id/belajar, diakses pada 1 desember 2018, pukul 14.21 WIB. 
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(potensi behavior) sebagai akibat dari reinforced practice (praktik yang 

diperkuat). Senada dengan hal tersebut, Mayer menyebutkan bahwa 

belajar adalah menyangkut adanya perubahan perilaku yang relatif 

permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena pengalaman. 

Menurut Bell-Gredler, belajar adalah proses yang dilakukan oleh 

manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies (kemampuan), 

skills (keterampilan), dan attitude (sikap) yang diperoleh secara bertahap 

dan berkelanjutan, inilah yang menjadikan  belajar merupakan sebuah 

system yang menghasilkan perubahan perilaku.16 Jadi belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Belajar juga berhubungan dengan 

perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi. 

Jadi dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa etika 

belajar merupakan pedoman atau aturan-aturan yang mengatur perilaku 

peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Syair Bulughotu Thulab

Syair berasal dari bahasa arab Sya‟ara yang berarti menembang 

atau bertembang, ada yang berpendapat juga sya‟ir berasal dari kata syi‟ir

yang artinya puisi17

Syair Bulughotu Thulab merupakan syair berbahasa arab yang 

ditulis oleh Kyai Sa‟dullah Majdi, yang dijadikan sebagai bahan ajar dan 

hafalan di Madrasah. Bulughotu Thulab sangatlah kental dengan nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung didalamnya, terutama tentang akhlak, etika 

dalam belajar dan bekal-bekal dalam belajar.18

                                                             
16 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar Dan Pemebelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 

Belajar, hlm.12-13.  
17 Eko Sugianto, Mengenal Sastra Lama, (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2015), hlm. 

47. 
18 Wawancara dengan Ahmad Muhammad Fatih, dan Susanto, pada 9 Oktober 2018, 

pukul 23.00 WIB. 
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Jadi syair Bulughotu Thulab merupakan sebuah tembang dengan 

bahasa arab karya Kyai Sa‟dullah yang diajarkan kepada santri kelas 2 

Madrasah sebagai pedoman dan aturan-aturan dalam belajar dan juga 

bekal nantinya di masyarakat setelah lulus Madrasah.

4. Kyai Sa‟dullah Majdi

Kyai Sa‟dullah Majdi merupakan seorang ulama dari Desa Pasir 

Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas, yang 

mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang dikenal dengan Madrasah 

Diniyah Al-Ittihad di Pasir kidul.

Jadi dalam penelitian yang dimaksud dengan etika belajar dalam 

syair Bulughotu Thulab adalah suatu konsep dan desain mengenai 

pedoman dan aturan-aturan yang digunakan dalam serangkaian kegiatan 

proses belajar para santri atau peserta didik.

C. Rumusan Masalah

Untuk  memudahkan  penelitian,  maka  perlu dirumuskan masalah

yang akan  dijadikan  fokus  penelitian  tersebut.  Dalam  hal  ini  peneliti  

mencoba merumuskan masalah penelitian dalam bentuk  pertanyaan  

penelitian yaitu: Bagaimana  etika belajar dalam  syair Bulughotu Thulab

karya  Kyai Sa‟dullah Majdi ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan 

Tujuan penulis meneliti syair Bulughotu Thulab ini adalah ingin 

menggali dan mendeskripsikan pesan-pesan dan juga nilai-nilai pendidikan 

yang terkandung didalamnya, terutama tentang etika dalam belajar.

2. Manfaat dari penelitian 

a. Manfaat Teoritis

1) Mengetahui tentang etika belajar yang terdapat dalam syair 

Bulughotu thulab.
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2) Diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang dapat 

menambah khasanah intelektual bagi pengembang ilmu 

pengetahuan.

b. Manfaat Praktis

1) Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program strata satu 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.

2) Memberikan terobosan baru metode pembelajaran dengan 

menggunakan syair sebagai bahan ajarnya.

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama penelitian karya Muhimatul Alliyah yang membahas tentang 

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu “Rubah” Karya Iwan Fals. 

Dalam penelitian ini mengupas tentang syair lagu Rubah karya musisi 

terkemuka Indonesia yaitu Iwan Fals. Lagu-lagu karyanya memang penuh 

makna, banyak sekali mengandung pesan dan nilai-nilai yang tersirat 

didalamnya. Penelitian Muhimatul adalah tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dengan subjeknya adalah syair lagu dengan judul Rubah karya Iwan 

Fals. Persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji 

tentang syair dan perbedaannya adalah Muhimatul Alliyah menggalli nilai-

nilai pendidikan akhlak sedangkan penulis meneliti tentang etika.19

Kedua Penelitian karya Dewandaru Ibrahim Senjahaji yang membahas 

tentang Konsep Mencari Ilmu dalam Syair “Sun Ngawiti” Karya Kyai 

Sa‟dullah Majdi. Menurut Dewandaru orientasi pendidikan saat ini hanya 

mengutamakan tentang aspek intelektual semata, tanpa diimbangi dengan 

nuansa dan dimensi spiritualitas, kebudayaan, dan moral. Sehingga perlu 

variasi lain yang dalam hal ini adalah pendekatan kesusastraan. Pendekatan ini 

telah lama dilakukan di pesantren yaitu dengan kitab-kitab yang berbentuk 

syair. Sehingga Dewandaru meneliti tentang syair karya Kyai Sa‟dullah yaitu 

                                                             
19 Muhimatul Alliyah, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu “Rubah” Karya 

Iwan Fals, Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto. 
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Sun Ngawiti. Dalam penelitiannya Dewandaru mengkaji tentang konsep 

mencari ilmu yang Kyai Sa‟dullah tulis dalam karyanya yaitu syair sun 

ngawiti. Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti 

tentang syair dan juga meneliti tentang karya Kyai Sa‟dullah Majdi. Yang 

menjadi perbedaan adalah Dewandaru menggali tentang konsep mencari ilmu 

sedangkan penulis menggali tentang etika dalam belajar.20

Ketiga penelitian dari Muliana Zahroh yang membahas tentang Konsep 

Etika Pelajar Menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam Kitab Adab Al-Alim Wa Al-

Muta‟allim dan implikasinya dengan Pendidikan di Pesantren Mahasiswa An-

Najah Purwokerto yang membahas tentang Etika Pelajar dalam proses 

pembelajaran di dalam kitab Adab Al-Alim wa Al-Muta‟allim karya KH. 

Hasyim Asy‟ari  dan Implikasinya dengan pendidikan di Pesantren Mahasiswa 

An-Najah Purwokerto. Menurut Muliana seorang pelajar memiliki tugas dan 

kewajiban untuk menuntut ilmu sebaik-baiknya dengan mendayagunakan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya. Salah satu hal penting yang harus 

dimiliki adalah etika atau perilaku dalam belajar. Persamaan dengan penulis 

adalah sama-sama menggali mengenai etika seorang pelajar ketika belajar dan 

sama-sama menggali karya Kyai. Sedangkan perbedaannya dalam penelitian 

Muliana adalah menggali kitab sedangkan penulis menggali tentang syair dan 

mengimplikasikan dengan pendidikan di pesantren sedangkan penulis hanya 

menggali konsep.21

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yaitu metode penelitian yang dilakukan dalam upaya untuk 

                                                             
20 Dewandaru Ibrahim senjahaji, Konsep Mencari Ilmu dalam Syair Bulughotu Thulab 

Karya Kyai Sa‟dullah Majdi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

21 Muliana Zahroh, Konsep Etika Pelajar Menurut KH. Hasyim Asy‟ari dalam Kitab 
Adab Al-Alim Wa Al-Muta‟allim dan implikasinya dengan Pendidikan di Pesantren Mahasiswa 
An-Najah Purwokerto, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto. 
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menyajikan dunia sosial maupun perspektifnya di dalam dunia dari segi 

konsep, perilaku, serta persoalan manusia yang diteliti.22

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Library Research atau penelitian pustaka. Library Research atau 

penelitian pustaka adalah jenis penelitian yang menjadikan bahan – bahan 

pustaka berupa buku, majalah ilmiah, dokumen – dokumen, dan materi 

lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini.23

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu yang menjadi fokus penelitian. 

Dalam  penelitian ini adalah etika belajar dalam syair Bulughotu Thulab 

karya kyai Sa‟dullah Majdi.

3. Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah bahan pustaka yang berupa 

buku – buku, dokumen, dan materi lainnya yang dapat dijadikan sebagai 

sumber rujukan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini, sumber 

data terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan sumber data yang didapat dari 

sumber pertama yang asli dalam penelitian.24 Sumber primer yang 

digunakan peneliti adalah syair Bulughotu Thulab karya Kyai 

Sa‟dullah Majdi.

b. Sumber sekunder

Sumber sekunder merupakan hasil pengguna sumber – sumber 

lain yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni ditinjau 

dari kebutuhan peneliti.25 Sumber sekunder dalam penelitian ini dapat 

                                                             
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 6. 
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 9. 
24 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2011), hlm. 42. 
25 Winarto Surakhmad, Pengantar Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, (Bandung: 

Tarsito,1994), hlm. 134. 
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diambil dari literatur seperti buku – buku, website, artikel dan lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian.

c. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah:

1) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dapat berupa tulisan, gambar atau karya – karya monumental 

seseorang. Dokumen yang meliputi buku – buku yang relevan, 

surat kabar, internet, artikel, biografi, gambar, film dan data yang 

relevan dengan penelitian. Dalam hal ini, penulis menghimpun data 

dari berbagai literatur seperti buku dan artikel untuk mencari data 

tentang etika belajar dalam syair Bulughotu Thulab karya Kyai 

Sa‟dullah Majdi.

2) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.26

d. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah contecnt analysis atau analis isi. Contecnt analysis ditujukan 

untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara berbagai 

konsep, kebijakan, kegiatan, peristiwa yang ada.27 Analisis isi atau 

contecnt analysis terutama berhubungan dengan isi komunikasi, baik 

secara verbal, dalam bentuk bahasa maupun nonverbal seperti 

arsitektur, pakaian, alat rumah tangga, dan media elektronik. Dalam 

                                                             
26 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 194. 
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 81. 
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karya sastra analisis isi yang dimaksud adalah pesan – pesan yang 

dengan sendirinya sesuai dengan hakikat sastra. 

Isi komunikasi adalah pesan yang terkandung sebagai akibat 

komunikasi yang terjadi. Isi komunikasi juga diartikan sebagai isi yang 

terwujud dalam hubungan syair dengan santri. Objek formal dalam 

metode analisis ini adalah isi komunikasi. Analisis terhadap isi 

komunikasi akan menghasilkan makna.  Dasar pelaksanaan analisis ini 

adalah penafsiran yang memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh 

karena itu, metode analisis isi dilakukan dalam dokumen – dokumen 

yang padat isi. Analisis isi ini bersumber pada isi/hasil karya sastra 

yang digunakan. Dalam penelitian ini secara langsung menganalisis isi 

terhadap makna yang terkandung dalam syair sebagai sumber primer 

(utama). Analisis isi mempunyai fungsi untuk mengungkapkan makna 

simbolis yang tersamar.  

Berikut langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian:

1) Membaca keseluruhan syair Bulughotu Thulab kemudian 

menentukan kutipan – kutipan yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang dibutuhkan.

2) Mencatat kutipan – kutipan yang telah ditentukan, lalu didisplay

agar dapat dipahami secara menyeluruh.

3) Peneliti melakukan coding, yaitu proses memilih dan memilah data 

– data  sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian.

4) Penulis melakukan analisis pada etika belajar dari kutipan yang 

telah dipilih.

5) Penulis membuat kesimpulan dari etika belajar yang terdapat pada 

syair Bulughotu Thulab karya Kyai Sa‟dullah Majdi.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian yang 

digunakan untuk memberikan gambaran dan petunjuk tentang pokok – pokok 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk mempermudah dalam 
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pembahasan penelitian ini, secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima 

bab yang didahului dengan halaman judul, halaman penyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar dan daftar isi.

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan Landasan Teori sebagai sudut pandang untuk 

memahami wilayah penelitian secara obyektif. Dalam bab ini membahas 

tentang etika belajar yang kemudian di jelaskan secara rinci, meliputi: etika

belajar, etika belajardalam islam dan etika belajar dalam pesantren.

Bab III merupakan kajian terhadap objek penelitian. Pada bab ini 

membahas biografi pengarang syair Bulughotu Thulab yang meliputi: biografi, 

riwayat pendidikan dan karya – karya Kyai Sa‟dullah Majdi, 

Bab IV mengkaji tentang analisis etika belajar dalam syair Bulughotu

Thulab karya Kyai Sa‟dullah Majdi yang meliputi: Syair Bulughotu Thulab, 

latar belakang penulisan syair, dan analisis butir-butir etika belajar.

Bab V berisi kesimpulan, saran dan penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran –

lampiran, serta daftar riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan kajian, perlu kiranya dalam bab ini

dikemukakan kesimpulan dari apa yang dibahas, sehingga pembaca mampu

mencermati garis besar atau mind set pemikiran penulis dalam penelitian ini.

Adapun kesimpulan dari penelitian tentang “Etika Belajar dalam Syair 

Bulughotu Thulab Karya Kyai Sa‟dullah Majdi” adalah sebagai berikut. 

Didalam syair Bulughotu Thulab terdapat etika-etika dalam belajar 

dimana etika inilah yang harus dipegang teguh dan menjadi landasan utama 

dalam perilaku para pelajar ketika belajar. Etika-etika ini juga yang akan 

menuntun para pelajar untuk menjadikannya menjadi pribadi yang baik dalam 

bersosial dan menjadi pribadi yang mulia dihadapan Allah SWT.

Syair Bulughotu Thulab karya Kyai Sa‟dillah Majdi merupakan salah 

satu rujukan yang tepat untuk digunakan oleh pendidik untuk pembelajaran 

etika, karena didalamnya mengandung berbagai macam unsur etika belajar 

yang dapat membuat peserta didik memiliki etika yang baik.

B. Saran-saran

Dengan begitu besarnya manfaat dan peran etika dalam dunia 

pendidikan maka saran dari penulis adalah sebagai berikut:

1. Sebagai umat islam yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 

seharusnya kita selalu berpegang teguh pada Al Quran dan Al Hadis, yang 

merupakan pedoman dalam kehidupan kita sehari-hari sehingga perilaku 

yang timbul tidak bertentangan dengan ajaran islam.

2. Agar ilmu menjadi berkah dan dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan 

orang lain, dalam belajar hendaknya memiliki aqidah yang lurus, memiliki 

etika dan memuliakan guru, taat, patuh, sopan dan santun terhadap guru 

dan memiliki etika dalam proses pembelajaran.
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3. Bahwa  dalam belajar semestinya mengamalkan tiap-tiap butir dari etika 

dalam belajar, baik etika pelajar dalam kehidupannya, etika terhadap guru 

maupun etika ketika dalam proses pembelajaran. Setiap pelajar agar 

senantiasa menahan diri agar tidak menyibukkan diri dengan kesenangan 

dunia yang bersifat sementara.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah Swt, serta shalawat 

kepada Nabi Muhammad Saw., akhirnya penulis mampu menyelesaikan 

proses penelitian ini. Mudah-mudahan dengan selesainya skripsi ini, penulis 

mampu memberikan manfaat yang besar bagi pembaca, dan juga menjaadi 

bahan evaluasi diri untuk melangkah kepada jalan yang diridloi-Nya dalam 

proses belajar.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis berharap skripsi ini dapat 

menjadi ghirah atau motivasi bagi kawan-kawan mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Fakutas Tarbiyah dan Ilmu keguruan, para Dosen, para santri, serta 

semua orang yang berkaitan dengan dunia pendidikan agar senantiasa 

menjunjung tinggi etika dalam kehidupan khususnya pendidikan agar ilmu 

yang kita dapatkan menjadi berkah dan dapat bermanfaat bagi kita dan orang 

lain di dekitar kita. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis sadar betul akan segala 

kekurangan-kekurangan penulis dalam proses penulisan skripsi ini. Maka dari 

itu penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran dari berbagai pihak. Baik 

pihak yang bersimpati maupun pihak yang kurang setuju dengan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini bisa memberi sumbangsih pemikiran terhadap dunia 

pendidikan dan semoga kita semua selalu dalam naungan perlindungan, 

pengampunan, keridhaan dan cinta Allah Swt., serta selalu berada jangkauan 

syafa‟at Nabi Muhammad Saw. Aamiin.
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